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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pengamatan dan pembahasan maka peneliti menarik kesimpulan

bahwa Pemanfaatan APE mampu menstimulus perkembangan anak dalam proses
perkembangannya dengan sangat baik. Sehingga media sangat mempengaruhi
perkembangan anak dalam hal ini adalah perkembangan motorik halus anak. Dalam
pemanfaatan APE perlu diperhatikan beberapa hal seperti perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi. Pemanfaatan APE di TK Adenium sangat baik dalam menstimulus
perkembangan anak di kelompok B. Sehingga Apabila APE dimanfaatkan dengan
baik maka perkembangan motorik anak dapat berkembang dengan baik.
5.2 Saran
1. Bagi guru-guru sebaiknya memperhatikan penggunaan media dalam

pembelajaran dalam perkembangan anak. Sehingga Pengembangan APE dalam

pembelajaran perlu diperhatikan.
2. Perkembangan anak tergantung pada pendidik sehingga perlu pengembangan

APE didalam pengajaran.
3. Dapat membuat APE yang lebih baik diberbagai pengajaran dikelas demi

menstimulus anak didik dalam berbagai perkembangannya.
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